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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami peran mediasi disiplin kerja pegawai terhadap pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi yang berbasis aplikasi bernama Siap Kerja sebagai peningkat kinerja pegawai.
Penelitian ini dilakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Malang. Populasi keseluruhan pada penelitian ini adalah 81 pegawai dengan sampel sebanyak 61 pegawai.
Penelitian ini menggunakan jenis Non Probability Sampling dalam teknik pengambilan sampelnya. Proses
pengambilan data dalam penelitan ini akan penyebaran kuesioner. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen, uji
asumsi Klasik, analisis jalur, dan uji mediasi dengan bantuan software SPSS 25 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dan kedisiplinan kerja pegawai. Kemudian kualitas disiplin kerja pegawai juga berengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu juga dengan disiplin kerja terbukti secara positif dan signifikan
dapat menjadi mediasi dalam pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi; Aplikasi Siap Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja

Abstract

This study aims to understand the mediating role of employee work discipline on the effect of using an application-
based information technology called Siap Kerja as an employee performance enhancer. This research was
conducted at Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Malang. The
overall population in this study was 81 employees with a sample of 61 employees. This study uses the type of Non-
Probability Sampling in its sampling technique. The process of collecting data in this research will be carried out in
two ways, namely library research and distributing questionnaires. This type of research used in this study uses
quantitative methods. The data analysis used in this research is an instrument test, classical assumption test, path
analysis, and mediation test with the help of SPSS 25 software for windows. The results show that the use of
information technology has a positive and significant effect on employee performance and employee work discipline.
Then the level of work discipline also has a positive and significant impact on employee performance. Likewise,
work discipline has been proven to be positively and significantly able to mediate the influence of the use of
information technology on employee performance.

Keywords: Utilization of Information Technology; Siap Kerja Applications; Work Discipline; Performance

PENDAHULUAN
Dalam hidup bernegara, masyarakat bisa terlepas dari peran Aparatur Sipil Negara. Peran

Aparatur Sipil Negara (selanjutnya disingkat ASN) yang bersinggungan dengan masyarakat
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tercantum pada Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dalam
Pasal 12 yang berbunyi “Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan
kebijakan dan pelayanan publik”. Selain itu dalam praktiknya pun ASN harus menjunjung tinggi
prinsip dasar yang telah tertuang dalam Pasal 3 Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara yang berbunyi “Komitmen, integritas moral, dan bertanggung jawab pada
pelayanan publik”. Atas dasar undang-undang tersebut, sudah menjadi hal yang mutlak menjadi
ASN yang berkualitas dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat. Maka sudah menjadi
tanggung jawab bagi instansi pemerintah untuk berupaya mengoptimalkan pembentukan sumber
daya manusia yang mumpuni sehingga pemerintah mampu memberikan pelayanan yang optimal
pula terhadap masyarakat secara luas. (Seran, 2019).

Uraian pada paragraf diatas membuktikan adanya korelasi antara kinerja yang dihasilkan
dengan tingkat pelayanan terhadap. Apabila kualitas kinerja yang dihasilkan ASN baik, maka
akan semakin baik pula kualitas pelayanan dan pengabdian terhadap masyarakat. Kinerja dalam
hal ini dijelaskan oleh Moehariono (2012) merupakan gambaran tentang tingkat pencapaian
pengaplikasian suatu program kegiatan atau kebijakan guna mewujudkan tujuan, sasaran, Vvisi
dan misi organisasi yang telah dirancang dan dituangkan dalam perencanaan strategis suatu
organisasi.

Perkembangan baik atau tidaknya kinerja pegawai dapat diketahui dengan melaksanakan
program penilaian kinerja. Penilaian Kinerja bertujuan untuk mengukur kualitas kinerja yang
dihasilkan sehingga dapat dilakukannya evaluasi terhadap pegawai ASN. Dalam ranah ASN
sendiri dikenal dengan sistem manajemen kinerja ASN telah diatur dalam Pasal 7, Ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil
yang berbunyi “Setiap Instansi Pemerintah harus menerapkan Sistem Manajemen Kinerja PNS”.
Di lingkup ASN daerah terdapat instansi yang diberikan tanggung jawab dalam proses
manajemen Kkinerja, yakni Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Malang. BKPSDM Kabupaten Malang selaku perangkat daerah
berfungsi sebagai penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian serta pendidikan dan

pelatihan dilingkup ASN seluruh Kabupaten Malang. Sistem penilaian kinerja mengatur regulasi
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mengenai sistem reward dan punishment berdasarkan tingkat kualitas kinerja yang dicapai
pegawai. Regulasi tersebut diatur dalam Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang tata cara pemberian, pemotongan dan penghentian
pembayaran tunjangan kinerja pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian Negara. Adapun
penilaian kinerja dapat diukur melalui beberapa indikator penilaian kinerja yang dijabarkan oleh
Suwondo & Sutanto (2015), yakni ketepatan dalam menyelesaikan tugas, tingkat inisiatif dalam
bekerja, kecakatan mental, kedisiplinan waktu dan absensi.

Terdapat faktor yang harus dipertimbangkan dalam upaya untuk meningkatkan Kinerja
pegawai ASN, yakni tingkat kedisiplinan pegawai (Rahayu, 2014). Disiplin kerja dijelaskan oleh
Hasibuan (2012) merupakan sikap menghargai dan menghormati suatu regulasi yang berlaku,
tertulis maupun tidak tertulis, sanggup melaksanakannya dan tidak melakukan penolakan serta
akan dikenai sanksi apabila ia melanggar regulasi tersebut. Dalam konteks pegawai ASN,
kedisiplinan termasuk dalam kode etik pegawai ASN yang tercantum dalam Pasal 5, Ayat (2)
Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yang berbunyi
“Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin”. Disiplin kerja sendiri dapat diukur
berdasarkan beberapa indikator menurut Sinambela (2016) mengemukakan pendapat bahwa ada
lima indikator yang tergolong dalam disiplin kerja, yakni frekuensi kehadiran, tingkat
kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada regulasi kerja, etika kerja. Pendapat
Rahayu (2014) yang menyebutkan disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja berbanding lurus
dengan hasil penelitian dari Waris (2015), Ekhsan (2020), dan Syafrina (2017) dimana kualitas
disiplin kerja dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, BKPSDM Kabupaten Malang tidak serta-merta
berjalan mulus, terdapat kendala yang dihadapi. Rismandi (2019) mengutarakan dari segi
kuantitas seluruh pegawai ASN di wilayah Kabupaten Malang sangatlah banyak dan terbagi ke
dalam berbagai wilayah yang luas. Berdasarkan data jumlah pegawai negeri sipil Kabupaten
Malang berdasarkan jabatan terhitung per-tanggal 14 Desember 2021 jika dijabarkan jumlah
PNS dilingkungan Kabupaten Malang sejumlah 12.296 orang yang terdiri dari 7.453 PNS pada
Jabatan Fungsional Guru, 8.868 Jabatan Fungsional Tertentu, 2.282 Jabatan Fungsional Umum,

1.146 Jabatan Administrasi, dan 43 JPT. Terdapat 33 Kecamatan di Kabupaten Malang yang
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secara geografis memiliki jarak yang cukup jauh dengan ibukota kabupaten Malang di
kecamatan Kepanjen. Sehingga sangat rentang sekali adanya ketidak-maksimalan pengendalian
dan pengawasan terhadap tingkat kinerja dan kedisiplinan pegawai serta besaran tambahan
penghasilan yang sesuai dengan jabatan dan beban kerja yang dibebankan (Rismandi, 2019).
Merujuk pada kendala tersebut, pemerintah Kabupaten Malang beserta BKPSDM
meluncurkan teknologi informasi berbasis sistem aplikasi bernama Siap Kerja untuk
meningkatkan kualitas pengawasan kinerja dan disiplin kerja pegawai. Selain itu, alasan dibalik
penggunaan teknologi informasi berbasis aplikasi ini merujuk pada pengertian dari teknologi
informasi itu sendiri. Menurut Rajaraman (2018) definisi teknologi informasi terbagi menjadi
dua bagian, yakni teknologi dan informasi. Teknologi adalah “used to acquire, store, organize,
process, and disserminate precesse data which can be used in specified applications. Sedangkan
Information adalah “processed data that improves our knowledge, enabling us to take decisions
and initiate actions”. Kesimpulannya, penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk
memudahkan pekerjaan manusia dalam hal pengolahan data sehingga berguna untuk
mendapatkan informasi yang berharga serta akan berpangaruh pada pengambilan keputusan.
Lebih lanjut, Thompson dalam (Rahmawati, 2012) mengemukakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, yakni sosial, affect, kesuaian tugas,
konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi.
Menimbang dari alasan diluncurkannya aplikasi Siap Kerja, terdapat beberapa penelitian
yang mendukung adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi berbasis aplikasi tersebut
terhadap Kinerja, yakni penelitian dari Farhanghi et al., (2013), Arisuniarti (2016), dan Martinez-
Caro et al. (2020) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dari segi pengaruhnya terhadap kedisiplinan
pegawai dapat dikuatkan oleh penelitian yang dibuat oleh Mandellos et al. (2019) dimana
teknologi Informasi memberikan efek yang signifikan terhadap perilaku dan pendapat seseorang
(kedisiplinan), serta penelitian dari Safudin (2018) dan Widyaningsih et al. (2020) menghasilkan
pengaruh penggunaan absensi berbasis aplikasi akan berdampak positif dan signifikan terhadap

kedisiplinan pegawai.

531


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

- DIMENSI, Volume 11 Nomor 3 : 528-542
NOVEMBER 2022

ISSN: 2085-9996
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnald

Berdasarkan penjelasan secara teoritis dan dukungan penelitian terdahulu diatas, maka
dapat disusun beberapa hipotesis, sebagai berikut:

H1: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai;

H2: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai;

H3: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai;

H4: Disiplin kerja dapat menjadi parantara dari pengaruh pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah dirancang dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Responden adalah
pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Malang. Responden dipilih berdasarkan pegawai yang menggunakan aplikasi Siap Kerja, yakni
pegawai yang tergolong dalam PNS dan CPNS yang berjumlah 61 pegawai dari jumlah
keseluruhan 81 pegawai yang sisanya merupakan pegawai tidak tetap. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling ini adalah sampel jenuh dimana
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama terdapat
semua populasi untuk dijadikan sampel. Dengan itu cara menentukan sampel tidak dipilih acak
karena tidak semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Proses
analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows.

Item pernyaataan yang digunakan dalam keusioner pada variabel pemanfaatan teknologi
informasi mengacu pada 5 indikator yang disampaikan oleh Thompson dalam Rahmawati
(2012) guna mengukur dari tingkat kemanfaatan teknologi informasi dari sisi padangan
responden. Kemudian terdapat 4 Indikator pada variabel kinerja menggunakan pendapat dari
Suwondo & Sutanto (2015) untuk mengukur variabel kinerja responden. Sedangkan variabel
disiplin kerja menggunakan pendapat dari Bejo Siswanto dalam (Sinembala (2016) yang
menggunakan 5 indikator dalam pengukuran disiplin kerja pegawai. Jawaban dari setiap variabel
tersebut diukur menggunakan skala Likert yang menggunakan 5 skala, dimulai dari 1 yang

menunjukkan sangat tidak setuju samapai 5 yang menunjukkan sangat setuju.
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Dari hasil pengujian validitas variabel, uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha,

dan uji normalitas dapat diketahui bahwa seluruh variabel dinyatakan valid dan reliabel. Dengan

kata lain seluruh item dapat digunakan. Selanjutnya dalam pengujian normalitas dapat diketahui

bahwa data yang tersebar terdistribusi secara normal. Data intrumen, hasil uji validitas, uji

relibilitas dan uji normalitas dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1 Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel

Satuan Ukur

Pemanfaatan Teknologi Informasi 1)
2)
Thompson dalam Rahmawati (2012) 3)
4)
5)
6)
7)

Dukungan atasan

Dukungan rekan kerja

Dukungan organisasi

Kesenangan melakukan pekerjaan
Sifat dan jenis tugas

Peningkatan kesempatan pekerjaan
Faktor objektif pada lingkungan kerja

Kinerja (Y) 1)
2)
Suwondo & Sutanto (2015) 3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Menyelesaikan pekerjaan dengan teliti

Memperhatikan kualitas pekerjaan

Selalu memenuhi target perusahaan

Mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu
Kemampuan mengantisipasi masalah yang mungkin
terjadi

Kemampuan membuat solusi alternatif  dalam
menyelesaikan masalah

Kemampauan memahami arahan pemimpin

Dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap segala
perubahan dalam lingkungan kerja

Hadir secara rutin

10) Datang tepat waktu

Disiplin Kerja (2) 1)
2)
Sinembala (2016)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Hadir di kantor secara tepat waktu

Pulang Kkerja sesuai dengan waktu vyang telah
ditentukan

Bekerja sesuai prosedur yang telah ditetapkan

Dapat menyesuaikan diri dengan prosedur kerja

Dapat menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab
yang telah diberikan

Berhati-hati ketika menggunakan fasilitas kantor
Menggunakan fasilitas kantor secara maksimal
Mematuhi aturan kerja dengan baik

533


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

DIMENSI, Volume 11 Nomor 3 : 528-542
NOVEMBER 2022

ISSN: 2085-9996
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnald

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung r Tabel Signifikansi  Keterangan
X1.1 0,539 0,248 0,000 Valid
X1.2 0,692 0,248 0,000 Valid
X1.3 0,664 0,248 0,000 Valid
X1.4 0,511 0,248 0,000 Valid
X1.5 0,741 0,248 0,000 Valid
Pemanfaatan X1.6 0,782 0,248 0,000 Valid
Teknologi X1.7 0,770 0,248 0,000 Valid
Informasi X1.8 0,610 0,248 0,000 Valid
X1.9 0,776 0,248 0,000 Valid
X1.10 0,741 0,248 0,000 Valid
X1.11 0,732 0,248 0,000 Valid
X1.12 0,709 0,248 0,000 Valid
X1.13 0,636 0,248 0,000 Valid
Y1 0,656 0,248 0,000 Valid
Y2 0,742 0,248 0,000 Valid
Y3 0,741 0,248 0,000 Valid
Kinerja Y4 0,753 0,248 0,000 Valﬁd
Y5 0,658 0,248 0,000 Valid
Y6 0,531 0,248 0,000 Valid
Y7 0,751 0,248 0,000 Valid
Y8 0,733 0,248 0,000 Valid
Z1 0,759 0,248 0,000 Valid
Z2 0,717 0,248 0,000 Valid
Z3 0,750 0,248 0,000 Valid
Disiplin Z4 0,815 0,248 0,000 Valid
Kerja Z5 0,813 0,248 0,000 Valid
Z6 0,721 0,248 0,000 Valid
z7 0,685 0,248 0,000 Valid
Z8 0,680 0,248 0,000 Valid

Sumber: Data diolah 2022
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X) 0,906 Reliabel
Kinerja () 0,847 Reliabel
Disiplin Kerja (Z) 0,879 Reliabel

Sumber: Data diolah 2022

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Jumlah Signifikansi Keterangan
61 0,204 Terdistribusi normal
Sumber: Data diolah, 2022

PEMBAHASAN
Karaktersitik Responden

Ada beberapa karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini, yakni jenis kelamin,
pendidikan terakhir, lama bekerja, dan status kepegawaian. Berikut lampiran dan uraian hasil
deskripsi karakteristik responden.

Tabel 5 Deskripsi Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-laki 30 49,2%
Perempuan 31 50,8%
Total 61 100%
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase
SMA/SMK 8 13,1%
Diploma 7 11,5%
S1 35 57,4%
S2 11 18%
Total 61 100%
Lama Bekerja Frekuensi Prosentase
<1 Tahun 6 9,8%
1-3 Tahun 14 23%
4-6 Tahun 5 8,2%
7-9 Tahun 9 14,8%
>10 Tahun 27 44,3%
Total 61 100%
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Status Kepegawaian Frekuensi Prosentase
PNS 51
CPNS 10
Total 61 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa jumlah persebaran pegawai berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan nilai yang mendekati pada keseimbangan kuantitas (50,8%) dan (49,2%).
Dari segi pendidikan terakhir menunjukkan angka yang cukup bagus dengan dominasi diisi oleh
lulusan S1 (57,4%) diikuti oleh lulusan S2 (18%). Selanjutnya dari segi lama bekerja didominasi
oleh pagawai yang lama bekerja selama >10 tahun (44,3%) dan 1-3 tahun (23%), selebihnya
tersebar hampir rata. Hal tersebut membuktikan perusahaan tidak banyak melakukan recruitment
pegawai baru dalam beberapa tahun terakhir yang mengindikasikan adanya konsistensi kualitas
kinerja dari pegawai yang lama bekerja >10 tahun. Kemudian untuk persebaran status
kepegawaian mayoritas didominasi oleh pegawai PNS ().

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur/path analysis dimaksudkan sebagai penguji hubungan antar variabel Selain
itu analisis jalur juga digunakan untuk menjelaskan bagaimana hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat baik pengaruh secara langsung maupun pengaruh secara tidak langsung
(Supriyanto & Maharani, 2013). Berikut adalah model analisis yang digunakan pada penelitian
ini:

a. Model 1. Model ini untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (X) dan

variabel mediasi (2)
b. Model 2. Model kedua untuk mengetahui hubungan dari variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi (Z).
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Tabel 6 Hasil Analisis Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X )terhadap

Disiplin kerja (2)

Variabel Standarized T Signifikansi T Keterangan
Coefficients
X 0,619 6,051 0,000 Signifikan

Dependent Variabel: Z
R Square : 0,383
Sumber: Data diolah 2022

Nilai kontribusi dari pengaruh variabel dapat dilihat dari output R Square yang
menunjukkan nilai 0,383 (38,3%). Sisa presentase kontribusi terhadap variabel kinerja berasal
dari pengaruh lain yang tidak diteliti. Pada tabel 5 juga dapat diketahui hasil uji t dari hubungan
variabel pemanfaatan teknologi informasi (X) dengan variabel disiplin kerja (Z) dimana
didapatkan thitung Sebesar 6,051 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
kurang dari nilai standar toleransi yakni 0,05. Sehiigga dapat disimpulkan bahwa variabel
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja. Selain itu
terdapat nilai standarized coefficients atau bisa disebut nilai pengaruh secara langsung yang
menujukkan angka 0,619.

Tabel 7 Hasil Analisis Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X ) dan Variabel
Disiplin Kerja (Z) terhadap Kinerja (Y)

Variabel Standarized T Signifikansi T Keterangan
Coefficients
X 0,299 2,448 0,017 Signifikan
z 0,457 3,739 0,000 Signifikan

Dependent Variabel: Y
R Square : 0,467
Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan uraian tabel 7 bisa diketahui nilai kontribusi dari pengaruh variabel dapat
dilihat dari output R Square yang menunjukkan nilai 0,467 (46,7%). Sisa presentase kontribusi
terhadap variabel kinerja berasal dari pengaruh lain yang tidak diteliti. Hasil uji t dari hubungan
variabel pemanfaatan teknologi informasi (X) dengan variabel kinerja (Y) didapatkan thitung
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sebesar 2,448 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017. Nilai signifikansi tersebut kurang dari nilai
standar toleransi yakni 0,05. Sehigga dapat disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Sedangkan hasil uji t antara variabel
disiplin kerja (Z) dengan variabel kinerja (Y) didapatkan thiung Sebesar 3,739 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari nilai standar toleransi yakni
0,05. Sehigga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja. Jika melihat nilai standarized coefficients atau bisa disebut nilai pengaruh
secara langsung antara variabel pemanfaatan teknologi informasi (X) dengan variabel kinerja (YY)
menujukkan angka 0,299. Sedangkan nilai standarized coefficients atau bisa disebut nilai

pengaruh secara langsung antara variabel disiplin kerja (Z) dengan variabel kinerja (Y)

menujukkan angka 0,457.
Gambar 2 Hasil Uji Mediasi
A (SEx) Mediator B(SEs)
Independent ,| Dependent
Variable variable
A: 0,301 SEa: 0,050
B: 0,381 SEg: 0,102

Sobel test: 3,173
Proses pengujian hipotesis diatas dilakukan dengan bantuan Software Free Calculation
Sobel Test Beriis 4.0. Ketentuan dari uji sobel ini adalah apabila nilai sobel test > T tabel maka
bisa dikatakan variabel dapat menjadi mediasi. Hasil uji tes sobel pada gambar 2 diatas dapat
diketahui bahwa nilai sobel test statistics adalah 3,173 nilai tersebut lebih besar dari 1,999 yang
merupakan t tabel yang dipakai dalam penelitian ini. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
model pengaruh secara tidak langsung dari variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kinerja melalui disiplin kerja.
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Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel pemanfaatan
teknologi informasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (YY) dengan nilai
pengaruh sebesar 0,299. Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.017 <
0,05. Sehingga H1 diterima. Dimana jika teknologi informasi yang dalam lingkup BKPSDM
adalah aplikasi Siap Kerja dapat dimanfaatkan dengan baik, maka dapat membantu
meningkatkan kualitas kinerja dari pegawai ASN.

Hasil temuan penelitian ini mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian yang dibuat
Farhanghi et al. (2013) bahwa teknologi informasi memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja
perusahaan. Menggunakan teknologi informasi yang canggih dapat membawa perusahaan
kepada level yang tinggi dalam efisiensi.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Disiplin Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (Z) dengan nilai pengaruh sebesar
0,619. Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Sehingga H2
diterima. Dimana jika aplikasi Siap Kerja dapat dimanfaatkan dengan baik, maka dapat
membantu meningkatkan disiplin kerja pegawai ASN.

Hasil ini dikuatkan oleh penelitian yang dibuat oleh Safudin (2018) yang lebih
mengerucutkan pada salah satu bentuk teknologi informasi yakni software berbentuk aplikasi
absensi. Dimana hasil penelitian tersebut mengemukakan absensi Online B-Gate berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian Widyaningsih
et al. (2020) dimana penerapan absensi online berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel Disiplin Kerja (Z)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan nilai pengaruh sebesar 0,457.
Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Sehingga H3
diterima. Dimana jika tingkat kedisiplinan kerja pegawai tinggi, maka dapat membantu

meningkatkan hasil kinerja pegawai ASN.
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Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian dari Waris (2015) disiplin kerja memberikan
efek positif terhadap kinerja. Hal ini memberikan arti bahwa disiplin kerja memberikan dampak
yang sangat baik terhadap kinerja pegawai perusahaan terlebih juga akan berdampak baik pula
bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Hasil yang sama juga diraih dalam penelitian yang
digagas oleh Ekhsan (2020) dan Syafrina (2017) dimana disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Melalui Disiplin Kerja

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel pemanfaatan
teknologi informasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (YY) melalui disiplin
kerja (Z) dengan nilai pengaruh sebesar 0,282. Sedangkan hasil uji sobel memperoleh nilai t
hitung sebesar 3,173 nilai tersebut lebih besar dari 1,999 yang merupakan t tabel yang dipakai
dalam penelitian ini. Sehingga dapat H4 diterima dan variabel disiplin kerja (Z) dapat memediasi
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi (X) terhadap kinerja ().

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya:Pertama,
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada
BKPSDM Kabupaten Malang. Dengan kata lain, apabila instansi mampu memanfaatkan aplikasi
Siap Kerja dengan maksimal, maka dapat membantu meningkatkan kualitas kinerja pegawai
ASN.

Kedua, pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kedisiplinan kerja ASN pada BKPSDM Kabupaten Malang. Dalam artian
apabila instansi memanfaatkan dan memaksimalkan penggunan aplikasi Siap Kerja dengan baik,
maka kedisiplinan kerja pegawai ASN yang berkualitas dapat tercapai.

Ketiga, disiplin kerja dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada
BKPSDM Kabupaten Malang. Sehingga, ketika pegawai dapat berperilaku disiplin dalam
kerjanya, maka dapat meningkatkan kualitas kinerja yang dihasilkan.

Terakhir, disiplin kerja dapat memediasi dari pengaruh secara pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja ASN pada BKPSDM Kabupaten Malang. Dapat dijelaskan jika
instansi berupaya tetap memaksimalkan penggunaan aplikasi Siap Kerja, maka akan berimbas
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pada peningkatan kualitas baik pada kinerja ASN maupun pada kedisplinan ASN.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran kepada peneliti selanjutnya adalah
untuk menambahkan variabel lain masih berhubungan terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Karena ketika membahas mengenai pemanfaaatan aplikasi Siap Kerja dalam lingkup
pemerintahan kabupaten Malang ini masih dapat dikembangkan lagi kedalam ranah yang lebih

luas.
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